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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO : 
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ABSTRAK 

 

Sabhan, Azhar.  2011. Penerapan Model Kooperatif Tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) Dalam Pembelajaran Matematika Pada 

Siswa Kelas X SMAN 3 Jeneponto.  Jurusan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I : Dr. Ilham Minggi, 

M.Si, Pembimbing II : Nasrun, S.Pd., M.Pd. 

zssKata kunci :Penerapan model kooperatif,  Pembelajaran koperatif tipe 

cooperative integrated reading and composition, pembelajaran Matematika.  

 Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang dihindari siswa karena 

dianggap sulit ketika dihadapkan pada soal pemecahan masalah. Selain itu, model 

pembelajaran yang kurang variatif juga kurang menarik perhatian siswa.  Salah satu 

model pembelajaran yang dapat dipilih adalah model pembelajaran kooperatif, di 

antaranya yaitu tipe CIRC. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana hasil belajar 

siswa dengan model pembelajaran kooperetif tipe CIRC, dapat mencapai ketuntasan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAn 3 Jeneponto tahun 

2018/2019 yang terbagi atas 7 kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah tehnik 

random sampling ddan terpilih kelas X MIA3. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan model kooperatif tipe 

CIRC telah mencapai ketuntasan, baik ketuntasan individual maupun ketuntasan 

klasikal dan hasil belajar mengalami peningkatan setelah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC  

 Kesimpulannya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

CIRC dapat membantu siswa dalam mencapai ketuntasan hasil belajar siswa, dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu disarankan bahwa model 

pembelajarn kooperatif tipe CIRC dapat digunakan pada pembelajaran matematika   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan media yang sangat berperan untuk menciptakan 

manusia yang berkualitas dan berpotensi dalam arti yang seluas-luasnya, melalui 

pendidikan akan terjadi proses pendewasaan diri sehingga di dalam proses 

pengambilan keputusan terhadap suatu masalah yang dihadapi selalu disertai 

dengan rasa tanggung jawab yang besar. 

Mengingat peran pendidikan tersebut maka sudah seharusnya aspek ini 

menjadi perhatian pemerintah dalam rangka meningkatkan sumber daya 

masyarakat Indonesia yang berkualitas. Matematika sebagai salah satu mata 

pelajaran di sekolah dinilai cukup memegang peranan penting dalam membentuk 

siswa menjadi berkualitas, karena matematika merupakan suatu sarana berpikir 

untuk mengkaji sesuatu secara logis dan sistematis. Karena itu, maka perlu adanya 

peningkatan mutu pendidikan matematika. Salah satu hal yang harus diperhatikan 

adalah peningkatan prestasi belajar matematika siswa di sekolah. 

 Dalam pembelajaran di sekolah, matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang masih dianggap sulit dipahami oleh siswa. Oleh karena itu dalam 

proses pembelajaran matematika diperlukan suatu metode mengajar yang 

bervariasi. Artinya dalam penggunaan metode mengajar tidak harus sama untuk 

semua pokok bahasan, sebab dapat terjadi bahwa suatu metode mengajar tertentu 

cocok untuk satu pokok bahasan tetapi tidak untuk pokok bahasan yang lain. 

Kenyataan yang terjadi adalah penguasaan siswa terhadap materi matematika 



 
 

masih tergolong rendah jika dibanding dengan mata pelajaran lain. Kondisi seperti 

ini terjadi pula pada SMAN 3 Jeneponto.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan guru 

mata pelajaran matematika SMAN 3 Jeneponto Pak Bisman pada hari Kamis 

tanggal 28 Juli 2017 terhadap profil proses pembelajaran peserta didik kelas X 

SMAN 3 Jeneponto menyatakan KKM yang telah ditentukan yakni 70. Namun, 

hasil ulangan harian mereka baru-baru ini hanya 7 orang siswa dari 22 orang 

siswa yang mencapai  KKM atau hanya sekitar 32% siswa yang lulus ulangan 

harian. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor yakni, hanya beberapa siswa yang 

memperhatikan guru menjelaskan atau dengan kata lain hanya beberapa siswa 

yang aktif dalam pembelajaran matematika karena mereka beranggapan bahwa 

matematika itu sulit, dan konsentrasi siswa terbagi dengan kegiatan yang tidak 

mendukung seperti bercerita pada saat proses pembelajaran berlangsung  

khususnya pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut maka pembelajaran di kelas X SMAN 

3 Jeneponto kurang efektif sehingga penulis memilih model pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara kolaboratif 

(gotong-royong). Model kooperatif ini digunakan dengan alasan utama dapat 

mengaktifkan siswa, baik dalam bekerja sama dan menemukan konsep hingga 

mencapai pemahaman yang diinginkan. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative 

Integrated Reading and Compotition (CIRC). CIRC merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir 



 
 

dan merespon serta saling bantu satu sama lain atau memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bekerja sama dengan orang lain, dengan kata lain siswa 

memiliki kesempatan berpikir sendiri dan berdiskusi dengan pasangannya 

sehingga dapat mengurangi kesempatan kepada siswa untuk  bercerita tentang hal 

yang tidak berhubungan dengan pelajaran. Sehingga dapat mengoptimalisasi 

partisipasi siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis termotivasi untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan  Model Kooperatif Tipe Cooperative 

Integrated Reading And Composition Dalam  Pembelajaran Matematika Pada 

Siswa Kelas X Sman 3 Jeneponto”..  

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil dari 

penerapan model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and  

Compotition (CIRC) dalam pembelajaran matematika pada siswa Kelas X SMAN 

3 Jeneponto ? 

Adapun pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan masalah utama 

adalah: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas X SMAN 3 Jeneponto  sebelum dan 

setelah pembelajaran model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading 

and Compotition (CIRC) ? 



 
 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMAN 3 Jeneponto  

setelah diterapkan pembelajaran model kooperatif tipe Cooperative 

Integrated Reading and Compotition (CIRC) ? 

3. Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa kelas X SMAN 3 Jeneponto  

setelah diterapkan model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Compotition (CIRC) ? 

4. Bagaimana gambaran aktivitas siswa kelas X SMAN 3 Jeneponto selama 

diterapkan model kooperatif  tipe Cooperative Integrated Reading and 

Compotition (CIRC) ? 

5. Bagaimana respon siswa kelas X SMAN 3 Jeneponto setelah diterapkan 

model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Compotition 

(CIRC) ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka adapun yang menjadi tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil dari penerapan pembelajaran 

matematika melalui model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Compotition (CIRC) pada siswa kelas X SMAN 3 Jeneponto, ditinjau dari aspek: 

1. Gambaran hasil belajar siswa kelas X SMAN 3 Jeneponto sebelum dan 

setelah diterapkan pembelajaran model kooperatif tipe Cooperative 

Integrated Reading and Compotition (CIRC). 



 
 

2. peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMAN 3 Jeneponto  setelah 

diterapkan pembelajaran model kooperatif tipe Cooperative Integrated 

Reading and Compotition (CIRC) ? 

3. Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa kelas X SMAN 3 Jeneponto  

setelah diterapkan model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Compotition (CIRC) ? 

4. Gambaran aktivitas siswa kelas X SMAN 3 Jeneponto selama diterapkan 

model kooperatif  tipe Cooperative Integrated Reading and Compotition 

(CIRC). 

5. Respon siswa kelas X SMAN 3 Jeneponto setelah diterapkan model 

kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Dengan model Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and 

Compotition (CIRC) diharapkan mampu memotivasi siswa dalam belajar dan 

dapat lebih aktif serta meningkatkan proses belajar matematika siswa. 

2. Bagi Guru 

Dapat memotivasi guru-guru matematika untuk aktif dan kreatif dalam 

memilih dan menggunakan model pembelajaran yang sesuai.  

3. Bagi Sekolah 



 
 

Sebagai masukan dalam upaya perbaikan dan meningkatkan pembelajaran 

sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum dan daya serap siswa 

sesuai yang diharapkan. 

4. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan 

model Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC) 

sebagai suatu metode untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Kajian Pustaka 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan aktifitas manusia yang sangat penting. Pertanyaan yang 

sering muncul, mengapa manusia harus belajar ? Didunia ini tidak ada manusia 

yang dilahirkan memiliki potensi ilmu pengetahuan yang tinggi. Untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian belajar, dapat dilihat 

dari defenisi yang dikemukakan oleh : 

Menurut R. Gegne (1989), belajar dapat didefenisikan sebagai suatu 

proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat 

pengalaman.Belajar dan mengajat merupakan dua konsep yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan 

dimana terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada 

saat pembelajaran berlangsung. Bagi Gegne, belajar dimaknai sebagai suatu 

proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, 

dan tingkah laku. Selain itu, Gegne juga menekankan bahwa belajar sebagai suatu 

upaya memperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui instruksi. Instruksi 

yang dimaksud adalah perintah atau arahan dan bimbingan dari seorang pendidik 

atau guru. 

Sedangkan Piaget membedakan 2 pengertian tentang Belajar, Yaitu (1) 

Belajar dalam arti sempit dan (2) Belajar dalam arti luas.( Gingsburg & Opper, 

1988). Belajar Dalam arti sempit adalah Belajar yang hanya menekankan 



 
 

Perolehan informasi baru dan pertambahan. Belajar ini disebut belajar Figuratif, 

suatu bentuk belajar yang pasif.Misalnya, Seorang anak belajar Nama-nama ibu 

kota suatu negara, atau menghafalkan nama nama angka. Belajar dalam arti luas 

yang juga disebut perkembangan, adalah Belajar untuk menentukan struktur 

pemikiran yang lebih umum yang dapat digunakan pada bermaam macam situasi. 

Belajar ini disebut juga belajar operatif, dimana seorang aktif mengkonstruksi 

struktur dari yang dipelajari. Misalnya, dalam menghafal ibu kota negara-negara, 

seorang anak juga mengerti hubungan antara kota-kota itu dengan negara. Anak 

mengerti prinsip kekekalan massa dalam mengamati massa suatu benda. Dalam 

hal ini, anak mengetahui suatu struktur yang lebih luas yang tidak terbatas pada 

situasi tertentu, sehingga pengertian itu dapat digunakan dalam situasi yang lain.  

2. Pembelajaran Matematika 

 Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas yaitu belajar 

dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada 

siswa, sementara mengajar secara instruksional dilakukan oleh guru. Jadi, istilah 

pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar (BM), 

prroses belajar mengajar (PBM), atau kegiatan belajar Mengajar (KBM). Menurt 

undang-undan sistem pendidikan nasional no.20 tahun 2003. Menurut undang-

undang ini pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  

 Menurut Dikmenum (dalam Tukiran, 2010: 66) matematika berasal dari 

bahasa latin manthanein atau mathema yang berarti belajar atau hal yang 



 
 

dipelajari. Matematika merupakan salah satu kekuatan utama pembentuk konsepsi 

tentang alam, serta hakekat dan tujuan manusia dalam kehidupan. 

Hal ini menunjukkan bahwa sasaran matematika lebih dititik beratkan 

pada ide- ide atau konsep-konsep, teori-teori dan hubungan-hubungan yang diatur 

secara logis sehingga menimbulkan keterkaitan dengan konsep- konsep abstrak. 

Matematika merupakan ilmu-yang sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-

hari, walaupun manfaatnya tidak nampak secara konkrit. Tetapi seiring dengan 

berjalannya waktu akhirnya masyarakat sadar bahwa kehidupan sehari-hari tidak 

lepas dari matematika. 

Alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa adalah tes yang 

berbentuk uraian (essay). Secara umum tes uraian merupakan pertanyaan yang 

menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk penguraian, menjelaskan, 

membandingkan, memberikan alasan, dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan 

tuntutan pertanyaan dengan menggunakan kata-kata dan bahasanya sendiri.  

3. Model Pembelajaran Kooperatif 

 Menurut Slavin “pembelajaran kooperatif adalah suatu model 

pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam secara kolaboratif yang 

anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen. Jadi model 

pembelajaran ini siswa bekerjasama untuk menyelesaikan suatu masalah sesuai 

dengan kelompok yang telah ditetapkan. Model pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran dianjurkan oleh para ahli pendidikan, karena 

berdasarkan penelitian Slavin menyatakan bahwa: 



 
 

a) Penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hubungan sosial, 

menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang lain. 

b) Pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam berpikir 

kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 

pengalaman. 

Jadi tujuan dari pembelajaran kooperatif yaitu meningkatkan kualitas 

pembelajaran, dan tujuan penting lain dari pembelajaran kooperatif adalah untuk 

mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi. 

Menurut  Roger  dan  David  Johnson,  ada  lima  unsur  dasar  dalam 

pembelajaran kooperatif , yaitu: 

a. Prinsip ketergantungan positif, yaitu dalam pembelajaran kooperatif, 

keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang dilakukan 

oleh kelompok tersebut. keberhasilan kerja kelompok ditentukan oleh kinerja 

masing-masing anggota kelompok. 

b. Tanggung jawab perseorangan, yaitu keberhasilan kelompok sangat tergantung 

dari masing-masing anggota kelompoknya. Oleh karena itu, setiap anggota 

kelompok mempunyai tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan dalam 

kelompok tersebut. 

c. Interaksi tatap muka, yaitu memberikan kesempatan yang luas kepada setiap 

anggota kelompok untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi untuk 

saling memberi dan menerima informasi dari anggota kelompok lain. 

d. Partisipasi dan komunikasi, yaitu melatih siswa untuk dapat berpartisipasi aktif 

dan berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran. 



 
 

e. Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok 

untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka, agar 

selanjutnya bisa kerjasama dengan lebih efektif. 

4. Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC 

CIRC singkatan dari Cooperative Integrated Reading and Compotition,“ 

termasuk salah satu model pembelajaran cooperative learning yang pada mulanya 

merupakan pengajaran kooperatif terpadu membaca dan menulis”. Artinya dalam 

kegiatan pengajaran siswa bukan hanya diajarkan membaca dan menulis secara 

harfiah saja, melainkan siswa diajak terlibat lansung membaca dan menulis pada 

tingkat yang lebih tinggi memahami dan berfikir logis sehingga memudahkan 

siswa dalam menyelesaikan suatu masalah. Dengan pembelajaran kooperatif, 

diharapkan para siswa dapat meningkatkan cara berfikir kritis, kreatif dan 

menumbuhkan rasa sosial yang tinggi. 

 Adapun komponen-komponen model pembelajaran CIRC menurut Slavin 

dalam Suyitno  ada delapan komponen, yaitu: 

a. Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 atau 5 

siswa. 

b. Placement test, misalnya diperoleh dari rata-rata nilai ulangan harian 

sebelumnya atau berdasarkan nilai rapor agar guru mengetahui kelebihan dan 

kelemahan siswa pada bidang tertentu. 

c. Student creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan 

menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi 

oleh keberhasilan kelompoknya. 



 
 

d. Team study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh 

kelompok dan guru memberikan bantuan kepada kelompok yang 

membutuhkannya. 

e. Team scorer and team recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil kerja 

kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok yang 

berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil 

dalam menyelesaikan tugas. 

f. Teaching group, yakni memberikan materi secara singkat dari guru menjelang 

pemberian tugas kelompok. 

g. Facts test, yaitu pelaksanaan test atau ulangan berdasarkan fakta yang 

diperoleh siswa. 

h. Whole-class units, yaitu pemberian rangkuman materi oleh guru di akhir waktu 

pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah. 

5. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian ini pernah di lakukan oleh Sutrisno tahun (2010) dalam 

penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Tipe Cooperative 

Intereted Reading and Composition (CIRC) Dengan Metode Pemecahan Masalah 

Berbantuan Lembar Kerja Kelompok Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika”. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model 

tersebut dapat meningkatkan 26% hasil belajar siswa. 

 Penelitian ini pernah dilakukan oleh Zakiyah Rachmani tahun (2014) 

dalam penelitian yang berjudul “Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran Tipe 

Cooperative Intereted Reading and Composition (CIRC) Dalam meningkatkan 



 
 

hasil belajar siswa.”. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

model tersebut dapat meningkatkan 20% hasil belajar siswa. 

Berdasarkan penelitian tersebut, pembelajaran Kooperatif tipe CIRC, 

telah diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Sedangkan pada 

penelitian ini akan dilakukan penelitian terhadap kemampuan pemecahan 

masalah soal matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Cooperative Integreted Reading and Composition (CIRC)  

 

B. Kerangka Pikir  

 Untuk Membuat Kemampuan terhadap mata pelajaran matematika, guru 

harus mampu menciptakan suasana belajar yang optimal dengan menerapkan 

berbagai model pembelajaran. 

Dalam pembelajaran matematika, salah satu hal yang harus diperhatikan 

oleh guru dalam mengajarkan suatu pokok bahasan adalah pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan, karena melihat kondisi 

siswa yang mempunyai karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang 

lainnya dalam menerima materi pelajaran yang disajikan guru di kelas, ada siswa 

yang mempunyai daya Tanggap cepat dan ada pula siswa yang mempunyai daya 

tanggap yang lama. 

 Menyikapi kenyataan ini, penulis menilai perlu digunakan model 

pembelajaran kooperatif dengan tipe CIRC, yaitu membagi siswa dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa dan setiap kelompok mempunyai 

tingkat kemampuan yang beragam. Kemudian setiap anggota kelompok diberikan 

tanggung jawab untuk memecahkan masalah atau soal dalam kelompoknya dan 

 

 
Pembelajaran Matematika 



 
 

diberikan kebebasan mengeluarkan pendapat tanpa merasa takut salah. Dengan 

demikian, untuk mengukur Perbandingan matematika siswa, guru perlu 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, karena daya serap siswa 

dalam menerima materi tidak sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Positif Kategori Aktif 

Ketuntasan 

Model kooperatif Tipe Cooperatife Integrated 

Reading and Composition efektif diterapkan 

pada kelas X SMAN 3 Jeneponto. Memenuhi 

Model kooperatif tipe Cooperatife Integrated Reading and Composition 

1 Dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa, baik secara kognitif   

maupun fisik 

2. Jika model ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu 

yang terbuang 

3. Pada awal-awal penerapan metode, guru menyiapkan materi terlebih 

dahulu. 

Hasil  Belajar Aktivitas siswa 

Respon Siswa 

KKM GAIN 



 
 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir tersebut, maka hipotesis 

penelitan yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC) 

H0: µ ≤ 69,99  melawan   H1: µ > 69,99 

2. Peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model 

kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC) 

H0: µg ≤ 0,29  melawan   H1: µg > 0,29 

 Keterangan: 

 µg = Paramaeter skor rata-rata gain ternormalisasi 

3. Ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC) 

H0: µ ≤ 0,799  melawan   H1: µ > 0,799 

Keterangan: 

µ = Paramater ketuntasan belajar matematika secara klasikal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan 

satu kelas sebagai kelas eksperimen yang akan diberi perlakuan (treatment). 

Perlakuan yang diberikan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe  Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC). 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest 

Design. Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu 

kelas yaitu kelas eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelas 

pembanding, namun diberi tes awal dan tes akhir di samping perlakuan. 

Model desainnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1. One-Group Pretest-Posttest Design 

 

    

 (Sugiyono, 2015:111) 

 

Keterangan : 

X  =   Perlakuan  

O1  =   Hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakun  

O2 =   Hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan  

 

 

 

 

 

 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 



 
 

3. Devenisi Operasional Variabel  

Variabel dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC), 

hasil belajar atau ketuntasan belajar siswa, aktivitas siswa, respon siswa, dan 

keterlaksanaan pembelajaran. 

 

B. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek  penelitian. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X SMAN 3 Jeneponto. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang diteliti yang 

dianggap dapat mewakili populasi dan diambil menggunakan teknik sampling. 

Teknik sampling yang digunakan dalam menentukan sampel penelitian ini 

adalah “ cluster ramdom sampling ” . sehingga di pilihlah 1 kelas secara acak. 

Dalam hal ini, sampelnya adalah seluruh siswa kelas X MIA3  SMAN 3 

Jeneponto.  

 

C. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Perencanaan 

Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa rencana pembelajaran 

dan bahan ajar dari materi yang diajarkan serta instrumen penelitian dalam 

bentuk tes kemudian divalidasi. 

 

 



 
 

2. Tahap Pelaksanaan 

Melaksanakan skenario pembelajaran di kelas dengan menjalankan 

rencana pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. 

3. Tahap Analisis 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menganalisis data 

yang telah diperoleh, baik data yang berupa data kualitatif maupun data 

kuantitatif. 

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Tes hasil belajar 

Tes hasil belajar ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar 

siswa kelas X SMAN 3 Jeneponto setelah diterapkan model kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC). 

2. Lembar observasi aktivitas siswa 

Lembar observasi ini digunakan untuk meneliti aktifitas siswa kelas X  

SMAN 3 Jeneponto selama proses pembelajaran dengan model kooperatif 

tipe Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC).  

3. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran dengan model kooperatif tipe Cooperative 

Integrated Reading and Compotition (CIRC). 

 

 

 

 

 



 
 

4. Angket respon siswa 

Angket respon siswa digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

tanggapan siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan model kooperatif 

tipe Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu: 

1. Data tentang ketuntasan hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran, 

diambil dengan menggunakan tes hasil belajar matematika. 

2. Data tentang keaktifan siswa selama penelitian berlangsung diambil dengan 

menggunakan lembar observasi. 

3. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diambil dari lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran. 

4. Data tentang respons siswa diambil dari angket respon siswa. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul menggunakan instrumen-instrumen yang ada 

kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan 

inferensial. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan teknik analisis 

deskriptif yaitu analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan setelah pembelajaran, aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran dan respons siswa terhadap proses pembelajaran.   



 
 

a. Analisis Data Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe Cooperative 

Integrated Reading and Compotition (CIRC). 

Untuk keperluan analisis deskriptif pengkategorisasian hasil belajar 

matematika berdasarkan ketetapan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

menurut Sudjana dalam Kartia (2014: 26) dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 3.2 Kategori Standar Penilaian Berdasarkan Ketetapan 

Departemen Pendidikan Nasional 

 

Skor  Kategori 

     

      

      

      

       

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

 

Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Kartia: 2014) 

 

Di samping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil 

belajar secara individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas 

belajar apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh 

sekolah yakni 70, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% 

siswa di kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal. 

Ketuntasan klasikal 
                                            

            
 

 

 



 
 

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas X SMAN 3 Jeneponto 

Tingkat Penguasaan Kategorisasi Ketuntasan 

Belajar 

0 – 69  

70 – 100  

Tidak Tuntas 

Tuntas 

      Sumber: Pusat Data Akademik SMAN 3 Jeneponto 

b. Analisis data peningkatan hasil belajar matematika 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) hasil 

belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperoleh dengan cara 

membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest. Gain yang digunakan untuk 

menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain 

ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah: 

   
          

          
 

dengan: 

      : skor postest 

     : skor pretest 

      : Skor maksimum yang mungkin dicapai 

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:  

Tabel 3.4 Kriteria tingkat Gain Ternormalisasi 

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori 

g    0,70 Tinggi 

0,30   g   0,70 Sedang 

g   0,30 Rendah 

Frismasari (2015:45) 

 

 

 

 

 



 
 

c. Analisis Data Aktivitas Siswa 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran 

dianalisis dengan rumus: 

   
 

 
         

Keterangan: 

P  = persentase siswa yang melakukan aktivitas pada setiap pertemuan.. 

f    = jumlah siswa  yang melakukan aktivitas pada setiap pertemuan. 

n   = jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan. 

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan 

dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

d. Respon Siswa 

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase jawaban 

siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respon siswa dianalisis dengan 

melihat presentase dari respons siswa. 

Persentase ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

  
 

 
      

Keterangan: 

P = Presentase respons siswa yang menjawab ya dan tidak 

f = Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak 

N = Banyaknya siswa yang mengisi angket 



 
 

 Kriteria yang ditetapkan untuk mengatakan bahwa para siswa memiliki 

respon positif terhadap kegiatan pembelajaran adalah lebih dari 75% dari mereka 

memberi respon positif dari jumlah aspek yang ditanyakan. Respons positif siswa 

terhadap pembelajaran dikatakan tercapai apabila kriteria respons positif siswa 

untuk kegiatan pembelajaran terpenuhi 

e. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Analisis dilakukan terhadap hasil penilaian dari satu observer yang 

mengamati kemampuan guru mengelola pembelajaran matematika melalui 

penerapan model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Compotition (CIRC) di dalam kelas. Dari hasil observasi selama beberapa 

pertemuan itu ditentukan nilai rata-rata kegiatan guru dari pertemuan pertama 

hingga pertemuan terakhir.  

Untuk menghitung kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran 

diambil dari nilai rata-rata skor penilaian aspek kemampuan guru yang 

dikonversikan sebagai berikut : 

    
   

 
 

RSP = rata-rata skor penilaian  

          X         = skor penilaian   

N = banyaknya aspek penilaian 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 3.5  Konvernsi Nilai Rata-Rata Keterlaksanaan Pembelajaran 

Nilai rata-rata Kategori 

1,00 – 1,49 Kurang aktif 

1,50 – 2,49 Cukup aktif 

2,50 – 3,49 Aktif 

3,50 – 4,00 Sangat aktif 

 

Kriteria yang digunakan untuk memutuskan keterlaksanaan pembelajaran 

efektif jika nilai skor rata-rata minimal berada dalam kategori baik. 

2. Teknik Analisis Inferensial 

Statistika inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan 

hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik statistika ini dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis penelitian. Sebelum pengujian hipotesis, dillakukan uji 

normalitas. 

a.   Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tentang hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

Untuk keperluan pengujian normalitas populasi dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

    data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

  = data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

 

 

 



 
 

Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05 dengan 

syarat: 

 Jika             maka    diterima    ditolak, artinya data hasil belajar 

matematika siswa dari kelompok perlakuan berasal dari populasi  yang 

berdistrubusi normal 

 Jika             maka    diterima dan    ditolak, artinya data hasil belajar 

matematika siswa dari kelompok perlakuan berasal dari populasi yang tidak 

berdistrubusi normal 

b. Pengujian Hipotesis 

Setelah uji normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah 

diajukan. Pengujian dilakukan dengan menggunkan one sample t-test. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Statistika Deskriktif  

a. Deskripsi  Hasil Belajar Siswa sebelum diajar dengan  Model 

Pembelaaran Kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) 

Dari hasil analisis statistika deskriktif sebagaimana terlampir dalam 

lampiran, maka statistik skor hasil belaar matematika siswa (pretes) dirangkum 

dalam tabel berikut. 

Tabel 4.1 Statistika Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X 

MIA3  (Pretes) 

Statistik Nilai 

Skor ideal 100 

Skor tertinggi 55 

Skor terendah 15 

Rentang skor 28 

Rata-rata skor 36,25 

Standar Deviasi 9,24 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil 

belajar matematika siswa sebelum diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) adalah 36,25 dengan standar deviasi 9,24 Skor tertinggi 55 dari skor ideal 

100 yang mungkin dicapai. 

Jika skor hasil belajar siswa ini dikelompokkan dalam skala lima, maka 

diperoleh tabel distribusi frekuensi dann persentase skor sebagai beikut.  

 



 
 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar (Pretest) 

 

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 0 – 54  Sangat Rendah 19 95% 

2. 55 – 69  Rendah 1 5% 

3. 70 – 79  Sedang 0 0 

4. 80– 89  Tinggi 0 0 

5. 90 - 100 Sangat Tinggi 0 0 

Jumlah 20 100 

 Dari tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa ada 95% atau 19 orang siswa 

yang skor hasil  belajarnya berada katagori sangat rendah, 5% atau satu orang 

siswa yang skor hasil belajarnya berada padaka tegori rendah, 0% atau tidak ada  

siswa yang skor hasil  belajrnya berada pada kategori sedang, 0% atau tidak ada 

siswa yang skor hasil belajarnya berada pada kategori tinggi, dan 0% atau tidak 

ada siswa yang skor hasil belajarnya berada pada kategori sangat tinggi. 

 Dari tabel 4.1 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar 

siswa sebelum diajar dengan menggunakan model kooperaf tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan nilai rata-rata 36,25 

berdasarkan Kategori Standar Penilaian Berdasarkan Ketetapan Departemen 

Pendidikan Nasional berada dalam kategori “Rendah” 

Selanjutnya data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum 

diterapkan model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat 

dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

 

 



 
 

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum 

Diterapkan Model Kooperatif Tipe Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) (Pretest) 

 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 – 69 Tidak Tuntas 20 100 

70 – 100  Tuntas 0 0 

Jumlah 20 100 

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai 

paling sedikit 74. Dari tabel 4.3 diatas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 20 orang atau 100% dari 

jumlah siswa, sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu dari 

jumlah siswa tidak ada atau 0%. Dari deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hasil belajar siswa kelas X MIA3 SMAN 3 Jenepontor sebelum diterapkan 

model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

belum memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu   

80% dan tergolong sangat rendah 

b. Deskripsi Hasil Belajar Siswa (postest) setelah Penerapan Model 

KooperatifTipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)  

Data hasil belajar siswa setelah penerapan model kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada siswa kelas X 

MIA3 SMAN 3 Jeneponto disajikan secara lengkap pada lampiran E, selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif yang hasilnya dapat dilihat 

pada tabel 4.4 berikut: 

 

 



 
 

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMAN 3 

Jeneponto Setelah Diterapkan Model Kooperatif Tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) (Postest) 

 

Statistik Nilai 

Skor ideal 100 

Skor tertinggi 95 

Skor terendah 65 

Rentang skor 25 

Rata-rata skor 75 

Standar Deviasi 8,156 

Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa 

kelas X SMAN 3 Jeneponto setelah dilakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Integrated Reading and Composition (CIRC) 

adalah 75 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa, dengan standar 

deviasi 8,16 Skor yang dicapai oleh siswa tersebar dari skor terendah 65 sampai 

dengan skor tertinggi 95 dengan rentang skor 30. Jika hasil belajar matematika 

siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan 

persentase sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar (posttest) 

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 0 – 54  Sangat Rendah 0 0 

2. 55 – 69  Rendah 1 0 

3. 70 – 79  Sedang 10 55 

4. 80 – 89  Tinggi 6 30 

5. 90 – 100  Sangat Tinggi 3 15 

Jumlah 20 100 

 



 
 

Pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari 20 siswa kelas X MIA3 

SMAN 3 Jeneponto, tidak ada siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat 

rendah, siswa yang memperoleh skor pada kategori rendah ada 1 siswa (5%), 

siswa yang memperoleh skor pada kategori sedang ada 10 siswa (50%), siswa 

yang memperoleh skor pada kategori tinggi ada 6 siswa (30%) dan siswa yang 

memperoleh skor pada kategori sangat tinggi ada 3 siswa (15%). Jika skor rata-

rata hasil belajar siswa sebesar 75 dikonversi kedalam 5 kategori, maka skor rata-

rata hasil belajar matematika siswa kelas X MIA3 SMAN 3 Jeneponto  setelah 

diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Integrated Reading and 

Composition (CIRC)  umumnya berada dalam kategori Sedang.  

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar matematika siswa 

setelah diterapkan model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan Model Kooperatif Tipe Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) (Postest) 

 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 – 69 Tidak Tuntas 1 20 

70– 100 Tuntas 19 80 

Jumlah 20 100 

Dari tabel 4.6 diatas terlihat bahwa ada  siswa yang tidak tuntas atau  

sebanyak 1 orang atau (5%), sedangkan siswa yang memiliki kriteria ketuntasan 

individu sebanyak 19 atau (95%). Jika dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil 

belajar siswa, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas X MIA3 

SMAN 3 Jeneponto, setelah diterapkan model kooperatif tipe Coperative 



 
 

Integrated Reading and Composition (CIRC) sudah memenuhi indikator 

ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu   80%. 

c. Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Setelah Diterapkan Model Kooperatif Tipe Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) 

Data pretest dan postest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan 

rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa kelas X MIA3 SMAN 3 Jeneponto setelah 

diterapkan model kooperatif tipe Cooperetive Integrated Reading and 

Composition (CIRC) pada pembelajaran matematika. Selanjutnya akan di 

tunjukkan analisis normalisasi gain Hasil pengolahan data yang telah dilakukan 

(lampiran E) yaitu sebagi berikut: 

Normalisasi Gain 

 Mean 

Pre Test 36,25 

Post Test 75 

Gain 0,61 

Sumber: Data olah lampiran E.5 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata 

gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif 

tipe Think Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah 0,61  

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa (Posttest) 

Setelah Diterapkan Model Kooperatif Tipe Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) 

 

Nilai Gain Kategori Frekuensi  Persentase  

g 0,70 Tinggi 9 45% 



 
 

0,30   g   0,70 Sedang 11 55% 

g   0,30 Rendah 0 0% 

Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa ada 9 atau 45% siswa 

yang nilai gainnya   0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada 

kategori tinggi, dan 11 atau 9% siswa yang nilai gainnya berada pada interval 0,30 

  g  0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori sedang. 

Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,67 dikonversi kedalam 5 

kategori di atas, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada interval g  

 0,60. Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 3 

Jeneponto setelah diterapkan model kooperatif tipe Cooperative Integrated 

Reading and Composition  (CIRC) umumnya berada pada kategori Sedang. 

d. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Mengikuti 

Pembelajaran 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan menggunakan model kooperatif 

tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) selama 4 kali 

pertemuan dinyatakan dalam persentase sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 4.8 Persentase Aktivitas Siswa yang Belajar Melalui Penerapan Model 

Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) 

 

 

No  

 

 

Komponen yang diamati 

Frekuensi pertemuan siswa 

pada pertemuan ke- 

 

Rata-rata 

 

Persentase 

(%) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

1 2 3   

1 Siswa yang mengikuti pembelajaran 

(siswa yang hadir) 

 

19 20 20  

 

 

19,6 98,33 

2 Siswa yang memperhatikan materi 

pada saat penyajian materi  

 

19 19 20 19,3 96,67 

3 Siswa yang bertanya kepada 

siswa lain atau guru apabila tidak 

memahami persoalan yang 

dihadapinya 

18 19 19  

 

 

P 

O 

S 

T 

E 

S 

T 

18,8 93,33 

4 Siswa yang aktif membuat soal 18 17 18 17,6 88,33 

5 Siswa yang aktif menjawab soal 

pada LKS 

18 20 18 19,3 96,67 

6 Siswa yang meminta bimbingan 
pada guru dalam mengerjakan soal 
yang  diperoleh 

19 19 18 18,8 93.33 

7 Siswa yang menanggapi jawaban 

dari siswa lain/kelompok lain 

19 17 17 17,6 88,33 

8 Siswa yang melakukan kegiatan 

di luar dari proses pembelajaran 

(KBM) seperti bermain, 

mengganggu teman, dan lain-lain 

1  2 3 2 10 

 Jumlah 664,99 

 Rata-rata persentase 83,12 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa aktivitas siswa selama 4 kali 

pertemuan menunjukan bahwa:  

a. Rata-rata siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran 98,33 % 

b. Rata-rata presentase Siswa yang memperhatikan materi pada saat penyajian materi   

96,67 % 



 
 

c. Rata-rata presentase Siswa yang bertanya kepada siswa lain atau guru apabila 

tidak memahami persoalan yang dihadapinya 93,33 % 

d. Rata-rata presentase Siswa yang aktif membuat soal 88,33 % 

e. Rata-rata presentase Siswa yang aktif menjawab soal pada LKS 96,67 %  

f. Rata-rata presentase Siswa yang meminta bimbingan pada guru dalam 

mengerjakan soal yang  diperoleh 93.33 %  

g. Rata-rata presentase Siswa yang menanggapi jawaban dari siswa 

lain/kelompok lain 88,33 % 

h. Rata-rata presentase Siswa yang melakukan kegiatan di luar dari proses 

pembelajaran (KBM) seperti bermain, mengganggu teman, dan lain-lain 10 % 

Dari deskripsi di atas persentase aktivitas siswa melalui penerapan model 

kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)  adalah 

82,72 %. Sehingga aktivitas siswa melalui penerapan model kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dikatakan efektif 

karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal yaitu ≥ 74% siswa 

terlibat  aktif dalam proses pembelajaran. 

e.    Deskripsi Respons Siswa terhadap Pembelajaran 

Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui 

penerapan model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) diperoleh melalui pemberian angket respons siswa yang 

selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. Hasil analisis respons siswa selanjutnya 

disajikan dalam tabel berikut:  

 

 

 

 



 
 

          Tabel 4.9 Persentase Respon  Siswa  Terhadap Pembelajaran 

Matematika  

No. Pertanyaan 

Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Jumlah 
Persentase

% 
Jumlah 

Persentase 

% 

1. 
Apakah Guru yang mengajar 

menyenangkan bagi Anda? 
20 100 0  0 

2. 
Apakah Guru bersikap akrab 

kepada Anda? 
20 100 0 0 

3. 

Apakah Guru memberikan 

bimbingan dan motivasi kepada 

Anda saat anda mengalami 

kesulitan dalam memahami 

materi? 

20 100 0 0 

4. 
Apakah Guru bersikap acuh jika 

kalian bertanya? 
19 95 1 5 

5. 

Apakah model pembelajaran yang 

dipakai dapat meningkatkan 

minat belajar anda? 

19 95 1 5 

6. 

Apakah model pembelajaran yang 

dipakai dapat membantu Anda 

dalam memahami materi? 

20 100 0 0 

7. 

Apakah model pembelajaran 

peserta didik dalam berkelompok 

ini dapat menjalin hubungan baik 

dan kerjasama Anda dengan 

teman pasangan Anda? 

20 100 0 0 

8. 
Apakah model pembelajaran yang 

dipakai membosankan? 
3 15 17 85 

9. 

Apakah suasana pembelajaran 

berlangsung dengan 

menyenangkan? 

19 95 1 5 

10. 

Apakah pelaksanaan 

pembelajaran berjalan dengan 

tertib? 

19 95 1 5 

11 
Apakah guru dapat mengelolah 

kelas dengan baik? 
20 100 0 0 

12 

Apakah anda suka cara penyajian 

materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh ketua kelompok 

anda 

17 85 3 15 

13 

Apakah anda senang belajar 

dengan teman yang memiliki 

kemampuan berbeda? 

17 85 3 15 

14 Apakah bahasa yang digunakan 20 100 0 0 



 
 

dan perintah dalam LKPD yang   

diberikan dapat dimengerti? 

15 

Apakah LKPD yang diberikan 

dapat membantu anda memahami 

materi yang diajarkan? 

20 100 0 0 

16 Apakah soal LKPD mudah? 18 90 2 10 

17 

Apakah materi pelajaran yang 

diajarkan sesuai dengan evaluasi 

yang diberikan? 

20 100 0 0 

18 
Apakah tugas yang diberikan 

menambah pengetahuan anda ? 
20 100 0 0 

19 

Apakah pemberian soal dalam 

bentuk permainan lempar kertas 

menyenangkan? 

19 95 1 5 

20 

Apakah anda termotivasi dalam 

belajar menggunakan permainan 

lempar kertas? 

20 100 0 0 

Rata-rata keseluruhan 18,5 92,50 1,5 7,50 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa secara umum  rata-rata siswa 

kelas  X SMAN 3 Jeneponto memberi respon positif terhadap pelaksanaan 

pembelajaran melalui model kooperatif tipe Integrated Reading and Composition 

(CIRC), dimana rata-rata persentase respons siswa adalah 92,50%. Dengan 

demikian respon siswa yang diajar dengan metode ini dapat dikatakan efektif 

karena telah memenuhi kriteria respons siswa yakni ≥  74% memberikan respon 

positif. 

f. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

 Dari hasil pengamatan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa dalam mengelola pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe cooperative integrated reading and composition (CIRC). Guru sudah 

mengelolah pembelajaran dengan baik. Hal itu terlihat dari nilai rata-rata dari 

keseluruhan aspek yang diamati yaitu sebesar 3,6 umumnya berada dalam 

kategori sangat baik. Sesuai dengan kriteria keefektifan bahwa kemampuan guru 



 
 

dikatakan efektif jika mencapai kriteria baik atau sangat baik, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe  cooperative integrated reading and 

composition (CIRC) suadah efektif. 

2. Hasil Analisis Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah dikemukakan pada bab II. Sebelum dilakukan ui hipotesis 

maka terlebuh dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. Berdasarkan 

hasil perhitungan komputer dengan bantuan program SPSS versi 20 diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui  apakah skor rata-rata hasil 

belajar siswa (Pretest-Postest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah: 

Jika Pvalue  ≥ α = 0,05 maka distribusinya adalah normal. 

Jika Pvalue  ˂ α = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 

 Dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnof, hasil analisis skor rata-

rata untuk pretest menunjukkan nilai Pvalue  ≥ α yaitu 0,59 ˃ 0,05 dan skor rata-rata 

untuk postest menunjukkan nilai Pvalue  ≥ α yaitu 0,16 ˃ 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa sor pretest dan Postest termasuk kategori normal. Untuk data selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran D. 

b. Uji Gain 

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Dari hasil pengujian 

Normalized gain  yang dapat dilihat pada lampiran D menunjukkan bahwa indeks 



 
 

gain = 0,63. Hal ini berarti indeks gain berada pada interval ɡ ≥ 0,60, dengan 

demikian disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar dikategorikan Sedang. 

c. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui 

apakahh model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas X 

MIA3 SMA N 3 Jeneponto. 

1. Pengujian Hipotesis Minor berdsarkan Kriteria hasil belajar dihitung 

menggunakan teknik uji t satu sampel yaitu uji t one sample test yang dirumuskan 

dengan hipotesis sebagai berikut:   

  H0 :  π ≤ 69,99%  Melawan   H1 : π  ˃ 69,99%   

Ket :  π  : Parameter ketuntasan belajar matematika secara klasikal  

 Berdasarkan hasil analisis SPSS (Lampiran D) tampak bahwa nilai p (sig. 

2-failed) adalah 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar setelah 

diterapkan model kooperatif Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) pada siswa kelas X SMAN 3 Jeneponto lebih dari 69,9. Ini berarti bahwa 

H1 diterima dan H0 di tolak 

2.  Pengujian Hipotesis minor berdasarkan ketuntasan klasikal menggunakan uji 

proporsi dengan hipotesis sebagai berikut : 

H0: µ ≤ 80%  melawan   H1: µ > 80% 

 Keterangann  : 

µ = Paramater ketuntasan belajar matematika secara klasikal 



 
 

pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji 

proporsi. Untuk uji proporsi dengan mengunakan taraf signifikan 5% di peroleh     

Ztabel = 1,29,berarti H0 diterima jika ZHitung  ≤ 1,29. Karena diperoleh nilai ZHitung  = 

1,48 maka H0 ditolak, artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 75 

> 80% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes. 

Berdasrkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai kriteria 

ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 80% 

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan 

model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan 

hipotesis sebagai berikut : 

H0   g   0,29 melawan H1   g   0,29 

 

Keterangan: 

 
g
 = Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi 

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran E) tampak bahwa nilai p(sig.2-

tailed) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi 

pada siswa kelas X SMAN 3 Jeneponto lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada 

pada kategori tinggi. 

 



 
 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriktif 

 Pembahasan Hasil Analisis Deskriktif tentang (1) kondisi hasil belajar. (2) Hasil 

belajar  siswa dalam pembelajaran matematika (3) kemampuan guru dalam megelola 

pembelajaran matematika, serta (4) respon siswa terhhadap pembelajaran matematika 

melalui penerapan terhadap  model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC). Keempat aspek ersebut akan diuraikan sebagai berikut. 

a) Kondisi hasil belajar (Pra Perlakuan) 

 Kondisi ini sangat penting untuk dibahas supaya dapat menjamin atau 

memberikan keyakinan untuk menerapkan model pembelajaran yang tepat, 

berdasarkan hasil wawancara sebelum diadakannya penelitian, ternyata 

pelaksanaan kegiatan penelitian di SMA N 3 Jeneponto khususnya kelas XMIA3 

masih didominasi oleh guru sebagai pusat pembelajaran dan sumber belajar. 

 Dalam kegiatan pembelajaran dikelas, guru matematika selalu 

menggunakan model konvensional, mulai dari menjelaskan materi sampai 

penerapan contoh-contoh soal semuanya berpusat pada guru setelah pemberian 

contoh, guru memberikan soal kepada siswa baik dikerjakan di sekolah maupum 

dirumah (PR).  

b)   Hasil Belajar Siswa Setelah Diterapkan Model Kooperatif Tipe Cooperative 

Integrated Reading And Composition (CIRC) 

 Hasil analisis data hasil belajar setelah diterapkan model kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) menunjukkan bahwa 

ada 0% atau tidak ada siswa yang hasil belajarnya berada pada kategori sangat 

rendah, 2,5% atau 4 orang siswa yang skor hasil berada pada kategori rendah dan 

seterusnya. 

Dari tabel. 4.4 disimpulkan bahwa skor hasil belajar siswa setelah diajar 

dengan model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition 



 
 

(CIRC) dengan nilai rata-rata 81,1 berdasarkan kategori standar Penilaian 

Berdasarkan Ketetapan Departemen Pendidikan Nasional berada dalam kategori 

tinggi. 

 Keberhasilan yang dicapai tecipta karena siswa tidak lagi menjjadi peserta 

pasif ketika proses pembelajaran berlangsung, tetapi siswa diajar melalui kegiatan 

berfikir, berdiskusi, berbicara dan bekerjasama.oleh karena itu hal-hal yang telah 

diungkapkan pada bab II bahwa memang penerapan model kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dikatakan efektif telah 

terlihat dan memenuhi keefektifan pembelajaran matematika.  

c)       Aktivitas siswa 

 Hasil pengamatan aktivitas siswa alam pembelajaran mateatika melalui 

penerapan model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC)pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Jeneponto menunjukkan bahwa siswa 

aktif dalam pembelajaran baik sebelum dan sesudah pembelajaran, ubungan sosial 

siswa semakin baik, siswa dan guru memenuhi kriteria aktif karena sesuai dengan 

indikator aktifitas siswa bahwa, aktivitas siswa dikatakan berhasil jika rata-rata 

frekuensi persentase aktivitas siswa telah memenuhi kriteria waktu ideal dengan 

menggunakan toleransi 5%. Sedangkan hasil analisis menunjukkan rata-rata 

persentase frekuensi aktivitas siswa menggunakan model Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) berada pada rentang baik sesuai dengan kriteria 

interval toleransi persentasi waktu ideal (PWI). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa siswa sudah aktif mengikuti proses pembelajaran matematika melalui 

penerapan model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC). 

 



 
 

d) Respon Siswa 

 Kriteria yang ditetapkan untuk mengatakan bahhwa siswa memiliki respin 

positif terhadap kegiatan pembelajaran adalah lebih dari 80% dari mereka 

memberi respon positif dari jumlah aspek yang ditanyakan. Respon positif siswa 

terhadap pembelajaran dikatakan tercapai apabila krieria respon positif siswa 

untuk kegiatan pembelajaran terpenuhi. 

 Berdasarkan jawaban siswa dari angket yang dibagikan diperoleh data 

bahwa 87 siswa di SMAN 3 Jeneponto memberikan respon positif dari sejumlah 

pertanyaan yang diajukan. Berarti kriteria respon positif untuk kegiatan 

pembelajaran terpenuhi. 

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 

 Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan terhadap 

hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

 Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan postest 

telah memenuhi uji normalitas . data pretest dan postest dari setiap sekolah telah 

terdistribusi dengan normal karena nilai p ˃ α = 0,05 (lampiran D ) 

 Karena data terdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk digunakan 

uji-t one sample test dengan sebelumnya melakukan Noemalized Gain pada waktu 

pretest dan postest. Pengujian Normalized Gain bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. 

 Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan 

sebelumnya melakukan Normalizd Gain pada data pretest dan postest. (lampiran 

D) dari setiap sekolah telah diperoleh p (sig. 2 tailed) adalah 0,000 ˂ 0.05 – α, 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa “Terjadi peningkatan 

hasil belajar matematika setelah diterapkan model kooperatif tipe Cooperative 



 
 

Integrated Reading and Composition (CIRC)  pada siswa kelas XMIA3 SMAN 3 

Jeneponto dimana nilai gainnya lebih dari 0,29”.  

Dari hasil analisis deskriktif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup 

mendukung teori yang dikemukakan padakajian pustaka. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa “ pembelajaran matematika efektif pada siswa kelas XMIA3 

SMAN 3 Jeneponto  melalui penerapan model Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) ”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

matematika efektif melalui penerapan model kooperatif tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC)  pada siswa kela XMIA3 SMAN 3 

Jeneponto yang ditinjau dari hasil belajar siswa, dengan rincian : 

1. Hasil belajar siswa kelas XMIA3 SMAN 3 Jenepnto setelah pembelajaran 

melalui model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) termasuk dalam kategori  tinggi dengan rata-rata 85,5% dan standar 

deviasi 6,56%. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 20 siswa atau 100% yang 

mencapai KKM dan 0 siswa atau 0% yang tidak mencapai KKM. Dari hasil 

analisis inferensial menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa di setiap 

sekolah setelah pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)  tuntas secara klasikal 

yakni ≥ 80% dan juga telah memenuhi kriteria tuntas atau H1 diterima. 

2. Rata-rata persentase aktivitas siswa disetiap sekolah yang yang diharapkan 

meningkatkan setiap pertemuan dengan pembelajaran kooperatif tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) yaitu telah memenuhi kriteria waktu 

ideal aktivitas siswa yang dibandingkan dengan interval toleransi PWI yang 

diperoleh dari persentase waktu ideal dengan menggunakan toleransi 5%. Dengan 

demikian, aktivitas siswa dengan pembelajaran matematika melalui penerapan 



 
 

model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

sudah sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Rata-rata persentase siswa disetiap sekolah yang diberikan respon positif 

terhadap penerapan model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC)  pada pembelajaran matematika adalah 87% dan 92%. Hal 

ini tergolong respon positif sebagaimana standar yang telah ditentukan yaitu lebih 

dari 80% 

B.  Saran 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dalam upaya 

peningkatan hasil belajar matematika siswa, dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut. 

1. Kepada pihak sekolah SMAN di jeneponto diharapkan dapat 

menggunakan model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dalam proses pembelajaran khususnya dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Diharapkan kepada guru untukmembimbing siswa agar aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dan menumbuhkan semangat kerja sama dalam 

kelompok agar penerapan model kooperatif tipe Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) dapat berlangsung lebih baik. 

3. Kepada siswa, diharapkan mampu mengaplikasikan pengeahuan yang 

diperoleh dari gguru dan senantiasa meingkatkan pemahaman untuk setiap 

pelajaran sehingga asil belajar semakin meningkat. 



 
 

4. Diharapkan peneliti lain yang ingin melakukan penelitian relevan agar 

mengalokasikan waktu yang lebih banyak sehingga hasil yang didapatkan 

lebih baik. 
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LEMBAR KERJA SISWA  (LKS) 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP) 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Mengembangkan prilaku (jujur , disiplin , tanggungjawab , peduli , 

santun dan proaktif ) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

KI3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 

Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Jeneponto 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas    : X MIA3 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan ) 

 



 
 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

      

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KD 3.3 : Menyusun konsep sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah 

kontekstual. 

3.3.1. Menyusun konsep sistem persamaan linear tiga variabel 

3.3.2. Menemukan syarat sistem persamaan linear tiga variabel. 

KD 4.3 : Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel. 

4.3.1. Menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan linear 

tiga variabel dengan metode eliminasi dan metode subtitusi. 

4.3.2. Menyelesaikan masalah soal cerita sistem persamaan linear 

tiga variabel dengan metode eliminasi dan metode subtitusi. 

C. TujuanPembelajaran 

Adapun tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik: 

1. Menyusun konsep sistem persamaan linear tiga variabel. 

2. Menemukan syarat sistem persamaan linear tiga variabel. 

D. Materi Pembelajaran 

 Definisi dan bentuk umum SPLTV 

Sistem persamaan linear tiga variabel merupakan bentuk perluasan dari 

sistem persamaan linear dua variabel. Sistem persamaan linear tiga 

variabel adalah suatu persamaan matemtika yang terdiri atas 3 persamaan 

linear yang masing-masing persamaan bervariabel tiga (misal x, y, dan z).  

 Bentuk umum persamaan linear tiga variabel x, y, dan z adalah: 



 
 

{

              
              
              

 

Dengan : 

                                        merupakan bilangan real 

         tidak ketiganya nol 

         tidak ketiganya nol 

         tidak ketiganya nol 

Keterangan: 

       : variabel  

          : koefisien variabel x 

                  : koefisien variabel y 

                   : koefisien variabel z 

                 : konstanta persamaan 

 Ciri-ciri SPLTV 

Suatu persamaan dikatakan sistem persamaan linear tiga variabel apabila 

memiliki karakteristik sebagai berikut. 

 Menggunakan relasi tanda sama dengan (=) 

 Memiliki tiga variabel 

 Ketiga variabel tersebut memiliki derajat satu (berpangkat satu) 

 Hal-hal yang berhubungan dengan SPLTV 

Terdapat tiga komponen atau unsur yang selalu berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel, yakni: 



 
 

 Suku adalah bagian dari suatu bentuk aljabar yang terdiri dari variabel, 

koefisien dan konstanta. Setiap suku dipisahkan dengan tanda baca 

penjumlahan ataupun pengurangan. 

 Variabel adalah peubah atau pengganti suatu bilangan yang biasanya 

dilambangkan dengan huruf seperti x, y dan z. 

 Koefisien adalah suatu bilangan yang mengatakan banyaknya suatu 

jumlah variabel yang sejenis. Koefisien disebut juga dengan bilangan 

yang ada di depan variabel, karena penulisan sebuah persamaan 

koefisien berada di depan variabel. 

 Konstanta adalah bilangan yang tidak diikuti dengan varibel, sehingga 

nilainya tetap atau konstan untuk berapapun nilai variabel atau 

peubahnya. 

 Cara penyelesaian SPLTV 

Penyelesaian atau himmpunan penyelesaian suatu sistem  

persamaan linear  tiga variabel (SPLTV) dapat ditentukan dengan 

beberapa cara , diantaranya adalah dengan menggunakan: 

 Metode subtitusi 

 Metode eliminasi 

 Metode gabungan atau eliminasi 

E. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran 

Model   : Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

Pendekatan : Saintifik 

Metode  : Tugas kelompok, tanya jawab dan diskusi 



 
 

F. Sumber/ Bahan/ Alat Bantu 

 Sumber :  -  Buku Siswa Kurikulum 2013 kelas X SMA/MA 

- Buku referensi lain yang memuat materi sistem 

persamaan linier tiga variabel.. 

 Bahan  : LKS. 

G. Langkah-langkah Kegiatan 

Sintaks Waktu 

PENDAHULUAN 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa 

 Guru mengucapkan  salam dan mengajak siswa berdoa sebelum 

belajar.  

 Guru mengecek kehadiran siswa.  

 Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi atau 

tujuan pembelajaran dan  memotivasi siswa dalam 

pembelajaran. 

10’ 

KEGIATAN INTI 

Fase 2:  Menyajikan informasi 

 Guru menyajikan informasi tentang materi dan meminta siswa 

untuk mengamati materi yang disampaikan. 

 Guru meminta siswa untuk menanyakan materi yang kurang 

dipahami. 

 Guru membantu siswa dalam memahami materi yang belum 

dimengerti atau dianggap sulit. 

Fase 3: Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok 

70’ 



 
 

Sintaks Waktu 

belajar. 

 Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok belajar. 

 Guru menjelaskan materi serta memberikan tugas kelompok 

(LKS). 

 Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk memaparkan 

jawaban yang telah diperoleh.(memyimpulkan). 

Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar 

 Guru memberikan selembar kertas kepada setiap kelompok dan 

meminta kelompok tersebut menulis pertanyaan yang sesuai 

dengan materi yang dijelaskan guru.(mencipta).  

 Guru meminta setiap kelompok mendiskusikan tugas yang 

diberikan oleh guru (mengolah). 

 Guru meminta setiap kelompok untuk menggulung dan 

mengoper pertanyaan yang telah ditulis pada kertas kepada 

kelompok lain. 

 Guru meminta setiap kelompok menuliskan jawaban atas 

pertanyaan yang didapatkan dari kelompok lain pada kertas 

kerja tersebut. 

Fase 5 : Evaluasi 

 Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan jawaban atas 

pertanyaan yang diterima dari kelompok lain. 

Fase 6: Memberi penilaian/penghargaan 

 Guru memberikan penilaian  terhadap hasil kerja kelompok. 

 Guru memberikan penghargaan dengan pujian kepada kelompok 



 
 

Sintaks Waktu 

yang mendapat nilai tertinggi dan bisa bekerjasama dengan baik. 

KEGIATAN PENUTUP 

1. Dengan tanya-jawab, guru bersama peserta didik merumuskan 

kesimpulan tentang materi. 

2. Guru menyampaikan pokok materi pada pertemuan berikutnya. 

3. Menutup pembelajaran dengan berdo’a dan  salam. 

10’ 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Pengetahuan 

1. Tes tertulis untuk penugasan   (terlampir) 

2. Tes tertulis untuk ulangan harian (terlampir) 

Keterampilan: 

1. Tertulis pada LKS. 
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I. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Mengembangkan prilaku (jujur , disiplin , tanggungjawab , peduli , 

santun dan proaktif ) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

KI3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 

Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Jeneponto 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas    : X MIA3 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan ) 

 



 
 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

      

J. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KD 3.3 : Menyusun konsep sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah 

kontekstual. 

3.3.4. Menyelesaikan masalah konstektual sistem persamaan linear   

          tiga variabel metode eliminasi dan subtitusi 

KD 4.3 : Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel. 

4.3.1. Menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan linear 

tiga variabel dengan metode eliminasi dan metode subtitusi. 

4.3.2. Menyelesaikan masalah soal cerita sistem persamaan linear 

tiga variabel dengan metode eliminasi dan metode subtitusi. 

K. TujuanPembelajaran 

Adapun tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan linear tiga variabel 

dengan metode eliminasi dan metode subtitusi. 

L. Materi Pembelajaran 

 Definisi dan bentuk umum SPLTV 

Sistem persamaan linear tiga variabel merupakan bentuk perluasan dari 

sistem persamaan linear dua variabel. Sistem persamaan linear tiga 

variabel adalah suatu persamaan matemtika yang terdiri atas 3 persamaan 

linear yang masing-masing persamaan bervariabel tiga (misal x, y, dan z).  

 Bentuk umum persamaan linear tiga variabel x, y, dan z adalah: 
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Dengan : 

                                        merupakan bilangan real 

         tidak ketiganya nol 

         tidak ketiganya nol 

         tidak ketiganya nol 

Keterangan: 

       : variabel  

          : koefisien variabel x 

                  : koefisien variabel y 

                   : koefisien variabel z 

                 : konstanta persamaan 

 Ciri-ciri SPLTV 

Suatu persamaan dikatakan sistem persamaan linear tiga variabel apabila 

memiliki karakteristik sebagai berikut. 

 Menggunakan relasi tanda sama dengan (=) 

 Memiliki tiga variabel 

 Ketiga variabel tersebut memiliki derajat satu (berpangkat satu) 

 Hal-hal yang berhubungan dengan SPLTV 

Terdapat tiga komponen atau unsur yang selalu berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel, yakni: 



 
 

 Suku adalah bagian dari suatu bentuk aljabar yang terdiri dari variabel, 

koefisien dan konstanta. Setiap suku dipisahkan dengan tanda baca 

penjumlahan ataupun pengurangan. 

 Variabel adalah peubah atau pengganti suatu bilangan yang biasanya 

dilambangkan dengan huruf seperti x, y dan z. 

 Koefisien adalah suatu bilangan yang mengatakan banyaknya suatu 

jumlah variabel yang sejenis. Koefisien disebut juga dengan bilangan 

yang ada di depan variabel, karena penulisan sebuah persamaan 

koefisien berada di depan variabel. 

 Konstanta adalah bilangan yang tidak diikuti dengan varibel, sehingga 

nilainya tetap atau konstan untuk berapapun nilai variabel atau 

peubahnya. 

 Cara penyelesaian SPLTV 

Penyelesaian atau himmpunan penyelesaian suatu sistem  

persamaan linear  tiga variabel (SPLTV) dapat ditentukan dengan 

beberapa cara , diantaranya adalah dengan menggunakan: 

 Metode subtitusi 

 Metode eliminasi 

 Metode gabungan atau eliminasi 

M. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran 

Model   : Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

Pendekatan : Saintifik 

Metode  : Tugas kelompok, tanya jawab dan diskusi 



 
 

N. Sumber/ Bahan/ Alat Bantu 

 Sumber :  -  Buku Siswa Kurikulum 2013 kelas X SMA/MA 

- Buku referensi lain yang memuat materi sistem 

persamaan linier tiga variabel.. 

 Bahan  : LKS. 

O. Langkah-langkah Kegiatan 

Sintaks Waktu 

PENDAHULUAN 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa 

 Guru mengucapkan  salam dan mengajak siswa berdoa sebelum 

belajar.  

 Guru mengecek kehadiran siswa.  

 Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi atau 

tujuan pembelajaran dan  memotivasi siswa dalam 

pembelajaran. 

10’ 

KEGIATAN INTI 

Fase 2:  Menyajikan informasi 

 Guru menyajikan informasi tentang materi dan meminta siswa 

untuk mengamati materi yang disampaikan. 

 Guru meminta siswa untuk menanyakan materi yang kurang 

dipahami. 

 Guru membantu siswa dalam memahami materi yang belum 

dimengerti atau dianggap sulit. 

Fase 3: Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok 

70’ 



 
 

Sintaks Waktu 

belajar. 

 Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok belajar. 

 Guru menjelaskan materi serta memberikan tugas kelompok 

(LKS). 

 Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk memaparkan 

jawaban yang telah diperoleh.(memyimpulkan). 

Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar 

 Guru memberikan selembar kertas kepada setiap kelompok dan 

meminta kelompok tersebut menulis pertanyaan yang sesuai 

dengan materi yang dijelaskan guru.(mencipta).  

 Guru meminta setiap kelompok mendiskusikan tugas yang 

diberikan oleh guru (mengolah). 

 Guru meminta setiap kelompok untuk menggulung dan 

mengoper pertanyaan yang telah ditulis pada kertas kepada 

kelompok lain. 

 Guru meminta setiap kelompok menuliskan jawaban atas 

pertanyaan yang didapatkan dari kelompok lain pada kertas 

kerja tersebut. 

Fase 5 : Evaluasi 

 Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan jawaban atas 

pertanyaan yang diterima dari kelompok lain. 

Fase 6: Memberi penilaian/penghargaan 

 Guru memberikan penilaian  terhadap hasil kerja kelompok. 

 Guru memberikan penghargaan dengan pujian kepada kelompok 



 
 

Sintaks Waktu 

yang mendapat nilai tertinggi dan bisa bekerjasama dengan baik. 

KEGIATAN PENUTUP 

4. Dengan tanya-jawab, guru bersama peserta didik merumuskan 

kesimpulan tentang materi. 

5. Guru menyampaikan pokok materi pada pertemuan berikutnya. 

6. Menutup pembelajaran dengan berdo’a dan  salam. 

10’ 

P. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Pengetahuan 

3. Tes tertulis untuk penugasan   (terlampir) 

4. Tes tertulis untuk ulangan harian (terlampir) 

Keterampilan: 

2. Tertulis pada LKS. 

 

Jeneponto,                 2019 

                Peneliti 

 

 

 

Azhar sabhan 

10536488614 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

Q. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Mengembangkan prilaku (jujur , disiplin , tanggungjawab , peduli , 

santun dan proaktif ) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

KI3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 

Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Jeneponto 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas    : X MIA3 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan ) 

 



 
 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

      

R. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KD 3.3 : Menyusun konsep sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah 

kontekstual. 

3.3.1. Menyelesaikan masalah cerita sistem persamaan linear tiga 

           variabel metode eliminasi subtitusi 

KD 4.3 : Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel. 

4.3.1. Menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan linear 

tiga variabel dengan metode eliminasi dan metode subtitusi. 

4.3.1. Menyelesaikan masalah soal cerita sistem persamaan linear 

tiga variabel dengan metode eliminasi dan metode subtitusi. 

S. TujuanPembelajaran 

Adapun tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik 

Menyelesaikan masalah soal cerita sistem persamaan linear tiga variabel 

dengan metode eliminasi dan metode subtitusi. 

T. Materi Pembelajaran 

 Definisi dan bentuk umum SPLTV 

Sistem persamaan linear tiga variabel merupakan bentuk perluasan dari 

sistem persamaan linear dua variabel. Sistem persamaan linear tiga 

variabel adalah suatu persamaan matemtika yang terdiri atas 3 persamaan 

linear yang masing-masing persamaan bervariabel tiga (misal x, y, dan z).  

 Bentuk umum persamaan linear tiga variabel x, y, dan z adalah: 



 
 

{

              
              
              

 

Dengan : 

                                        merupakan bilangan real 

         tidak ketiganya nol 

         tidak ketiganya nol 

         tidak ketiganya nol 

Keterangan: 

       : variabel  

          : koefisien variabel x 

                  : koefisien variabel y 

                   : koefisien variabel z 

                 : konstanta persamaan 

 Ciri-ciri SPLTV 

Suatu persamaan dikatakan sistem persamaan linear tiga variabel apabila 

memiliki karakteristik sebagai berikut. 

 Menggunakan relasi tanda sama dengan (=) 

 Memiliki tiga variabel 

 Ketiga variabel tersebut memiliki derajat satu (berpangkat satu) 

 Hal-hal yang berhubungan dengan SPLTV 

Terdapat tiga komponen atau unsur yang selalu berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel, yakni: 



 
 

 Suku adalah bagian dari suatu bentuk aljabar yang terdiri dari variabel, 

koefisien dan konstanta. Setiap suku dipisahkan dengan tanda baca 

penjumlahan ataupun pengurangan. 

 Variabel adalah peubah atau pengganti suatu bilangan yang biasanya 

dilambangkan dengan huruf seperti x, y dan z. 

 Koefisien adalah suatu bilangan yang mengatakan banyaknya suatu 

jumlah variabel yang sejenis. Koefisien disebut juga dengan bilangan 

yang ada di depan variabel, karena penulisan sebuah persamaan 

koefisien berada di depan variabel. 

 Konstanta adalah bilangan yang tidak diikuti dengan varibel, sehingga 

nilainya tetap atau konstan untuk berapapun nilai variabel atau 

peubahnya. 

 Cara penyelesaian SPLTV 

Penyelesaian atau himmpunan penyelesaian suatu sistem  

persamaan linear  tiga variabel (SPLTV) dapat ditentukan dengan 

beberapa cara , diantaranya adalah dengan menggunakan: 

 Metode subtitusi 

 Metode eliminasi 

 Metode gabungan atau eliminasi 

U. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran 

Model   : Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

Pendekatan : Saintifik 

Metode  : Tugas kelompok, tanya jawab dan diskusi 



 
 

V. Sumber/ Bahan/ Alat Bantu 

 Sumber :  -  Buku Siswa Kurikulum 2013 kelas X SMA/MA 

- Buku referensi lain yang memuat materi sistem 

persamaan linier tiga variabel.. 

 Bahan  : LKS. 

W. Langkah-langkah Kegiatan 

Sintaks Waktu 

PENDAHULUAN 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa 

 Guru mengucapkan  salam dan mengajak siswa berdoa sebelum 

belajar.  

 Guru mengecek kehadiran siswa.  

 Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi atau 

tujuan pembelajaran dan  memotivasi siswa dalam 

pembelajaran. 

10’ 

KEGIATAN INTI 

Fase 2:  Menyajikan informasi 

 Guru menyajikan informasi tentang materi dan meminta siswa 

untuk mengamati materi yang disampaikan. 

 Guru meminta siswa untuk menanyakan materi yang kurang 

dipahami. 

 Guru membantu siswa dalam memahami materi yang belum 

dimengerti atau dianggap sulit. 

Fase 3: Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok 

70’ 



 
 

Sintaks Waktu 

belajar. 

 Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok belajar. 

 Guru menjelaskan materi serta memberikan tugas kelompok 

(LKS). 

 Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk memaparkan 

jawaban yang telah diperoleh.(memyimpulkan). 

Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar 

 Guru memberikan selembar kertas kepada setiap kelompok dan 

meminta kelompok tersebut menulis pertanyaan yang sesuai 

dengan materi yang dijelaskan guru.(mencipta).  

 Guru meminta setiap kelompok mendiskusikan tugas yang 

diberikan oleh guru (mengolah). 

 Guru meminta setiap kelompok untuk menggulung dan 

mengoper pertanyaan yang telah ditulis pada kertas kepada 

kelompok lain. 

 Guru meminta setiap kelompok menuliskan jawaban atas 

pertanyaan yang didapatkan dari kelompok lain pada kertas 

kerja tersebut. 

Fase 5 : Evaluasi 

 Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan jawaban atas 

pertanyaan yang diterima dari kelompok lain. 

Fase 6: Memberi penilaian/penghargaan 

 Guru memberikan penilaian  terhadap hasil kerja kelompok. 

 Guru memberikan penghargaan dengan pujian kepada kelompok 



 
 

Sintaks Waktu 

yang mendapat nilai tertinggi dan bisa bekerjasama dengan baik. 

KEGIATAN PENUTUP 

7. Dengan tanya-jawab, guru bersama peserta didik merumuskan 

kesimpulan tentang materi. 

8. Guru menyampaikan pokok materi pada pertemuan berikutnya. 

9. Menutup pembelajaran dengan berdo’a dan  salam. 

10’ 

X. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Pengetahuan 

5. Tes tertulis untuk penugasan   (terlampir) 

6. Tes tertulis untuk ulangan harian (terlampir) 

Keterampilan: 

3. Tertulis pada LKS. 

 

Jeneponto,                 2019 

                Peneliti 

 

 

 

Azhar sabhan 

10536488614 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat memahami dan mengetahui sistem persamaan linear 

tiga variabel pada pembelajaran matematika. 

 

 

1) Manakah  persamaan dibawah ini yang merupakan persamaan linier tiga 

variabel? Jelaskan alasannya! 

 

a.            

b.             

c.         

 

 

2) diketahui    ,     , dan     . Tunjukkan bahwa nilai tersebut 

adalah Himpunan penyelesaian dari  persamaan           ! 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

Kelompok  : 

Ketua   :  

Anggota  : 1. 

    2. 

    3. 

    4. 

 

 

    

Indikator Pembelajaran 



 
 

 

 

Kunci Jawaban Skor 

1. a.            

Merupakan persamaan linear tiga variabel karena terdiri dari 

tiga variabel dann berpangkat satu. 

 

b.             

Bukan merupakan persamaan linear tiga variabel karena 

terdapat varibel yang berpangkat 2. 

 

c.         

Bukan merupakan persamaan linear tiga variabel karena hanya 

terdiri dari 2 variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

2. Jika     ,     , dan     . 

Subtitusikan ke persamaan 

           

 ( )  (  )   ( )     
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Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan 

linear tiga variabel dengan metode eliminasi dan subtitusi. 

 

3) Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear tiga 

variabel berikut dengan metode gabungan ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

{

                  
                 
                      

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

Kelompok  : 

Ketua   :  

Anggota  : 1. 

    2. 

    3. 

    4. 

 

 

    
Indikator Pembelajaran 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan 

linear tiga variabel dengan metode eliminasi dan subtitusi. 

 

 

4) Raihan membeli 1 buah pensil, 2 buku, dan 1 penghapus dengan harga 

Rp6.500, Hamdan  membeli 2 pensil, 1 buku, dan 2 penghapus dengan 

harga Rp7.000. Sedangkan Fahmi membeli 2 pensil, 2 buku, dan 1 

penghapus dengan harga Rp8000. Tentukan, berapa harga sebuah buku, 

sebuah pensil dn sebuah penghapus? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

Kelompok  : 

Ketua   :  

Anggota  : 1. 

    2. 

    3. 

    4. 

 

 

    
Indikator Pembelajaran 



 
 

Lampiran B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 

(THB) 

INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR  

(PRETEST-POSTEST) 

INSTRUMEN AKTIVITAS SISWA 

INTRUMEN KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

INTRUMEN ANGKET RESPON 



 
 

KISI-KISI SOAL PESERTA DIDIK 

 

A. Standar Kompetensi  

Memahami sistem persamaan linear tiga variabel dan penyelesaian 

dalam masalah konstektual. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

Kompetensi Dasar Indikator No. Soal Skor 

3.1 Menyusun konsep             

sistem persamaan 

linear tiga variabel dari 

masalah kontekstual 

Menyusun konsep sistem 

persamaan linear tiga 

variabel 

 1 10 

Menemukan syarat sistem 

persamaan linear tiga 

variabel 

4.1 Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linear tiga variabel 

Menyelesaikan masalah 

kontekstual sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan metode 

eliminasi dan metode 

subtitusi 

2 25 

Menyelesaikan masalah 

soal cerita sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan metode 

eliminasi dan metode 

subtitusi 

 

3 30 

Jumlah  65 

 

 

 

 



 
 

SOAL PRETEST PESERTA DIDIK  

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

Petunjuk: 

 Cermati dan pahami soal dibawah ini dengan seksama! 

 Kerjakan dengan cepat dan tepat. 

 Kerjakan yang lebih mudah terlebih dahulu. 

 Berdo’a sebelum mengerjakan 

 Selamat bekerja. 

 

 

5) Jika diketahui    ,    , dan     . Tunjukkan bahwa nilai tersebut 

adalah Himpunan penyelesaian dari  persamaan          ! 

 

6) Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear tiga 

variabel berikut dengan metode gabungan ! 

 

 

 

 

 

 

7) Ali , Badar, dan Carli berbelanja di sebuah toko buku. Ali membeli 2 buku, 

sebuah pensil, dan sebuah penghapus dengan harga Rp4.700. Badar 

membeli  sebuah buku, 2 pensil, dan sebuah penghapus dengan harga 

Rp4.300. Carli membeli 3 buku, 2 pensil dan sebuah penghapus dengan 

harga Rp7.100. Berapa harga untuk sebuah buku, sebuah pensil, dan 

sebuah penghapus? 

 

 

 

 

{

                  
                
                

 

 

 



 
 

 

 

PEDOMAN PENSKORAN JAWABAN PRETEST  

PESERTA DIDIK  

 

Jawaban Pretest Pembelajaran Matematika 

No Jawaban Skor 

1.  Jika    ,    , dan      

Subtitusikan ke persamaan 

          

 ( )   ( )      

        

                  

 

  

 

 

10 

 

 

 

 



 
 

2.          ...(1) 

           ...(2) 

           ...(3) 

 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

              

             

                 

                                     ...(4) 

 

Eliminasi persamaan (1) dan (3) 

               

             

                 

           4                       ...(5) 

 

Eliminasi persamaan 4 dan 5  

                               
   4                        
              

                                   
 

Subtitusi     ke persamaan 4 atau 5 

      

      

             

           

Subtitusi      dan     ke persamaan 1 

            

            

                

                       

                     
 

Jadi,    *     + 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

 

 

 



 
 

3.   Tentukan model matematika 

Misalkan                  dan             

             

             

              

 Eliminasi variabel z: 

                                          

                                         

                                                          

                                                                          

 Subtitusikan nilai          ke persamaan          sehingga 

diperoleh: 

        

            

            

       

 Subtitusikan nilai                   ke persamaan        

       sehingga diperoleh: 

             

 (     )                

                    

              

              

      

Jadi, harga              

                          

                            

 

 

 

5 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 Jumlah 65 

 

 

 



 
 

 

Keterangan: 

Nilai Akhir =  
                                        

                     
      

Nilai Minimum= 0 (tidak dijawab) 

Skor maksimal= 65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SOAL POSTTEST PESERTA DIDIK DENGAN MENGGUNAKAN 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE  COOPERATIVE 

INTEGRATED READING AND COMPOSITION 

Petunjuk: 

 Cermati dan pahami soal dibawah ini dengan seksama! 

 Kerjakan dengan cepat dan tepat. 

 Kerjakan yang lebih mudah terlebih dahulu. 

 Berdo’a sebelum mengerjakan 

 Selamat bekerja. 

 

8) Manakah persamaan dibawah ini yang merupakan persamaan linier tiga 

variabel? Jelaskan alasannya! 

 

d.            

e.              

f.         

g.            

 

  

9) Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear tiga 

variabel berikut dengan metode gabungan ! 

                 

               

 

 

 

10) Ani, Nia, dan Ina pergi bersama-sama ke toko buah. Ani membeli 2 kg 

apel, 2 kg anggur, dan 1 kg jeruk dengan harga Rp67.000. Nia membeli 3 

kg apel, 1 kg anggur, dan 1 kg jeruk dengan harga Rp61.000. Ina membeli 

1 kg apel, 3 kg anggur, dan 2 kg jeruk dengan harga Rp80.000. Hitunglah 

harga 1 kg apel, 1 kg anggur, dan 1 kg jeruk! 

 

 

 

{

         
           
         

 

 



 
 

 

PEDOMAN PENSKORAN JAWABAN POSTTEST  

PESERTA DIDIK DENGAN MENGGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN TIPE SNOWBALL THROWING 

 

Jawaban Posttest Pembelajaran Matematika 

No Jawaban 
Skor 

Bobot 

1 a.            
Merupakan persamaan linier tiga variabel, karena 

memiliki tiga variabel dan berpangkat satu. 

b.              
Bukan persamaan linier tiga variabel karena salah satu 

variabel berpangkat 2 

c.         
Bukan persamaan  linear tiga variabel karena hanya terdiri 

dari 2 variabel 

d.            
Merupakan persamaan linear tiga variabel, karena 

memiliki tiga variabel dan berpangkat satu 
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2              (1) 

              (2) 

             (3) 

 

Eliminasi pers. 1 dan 2                     Eliminasi pers 1 dan 3 

                                                

                                                 

                  (4)                                  (5) 

 

Eliminasi pers. 4 dan 5 

          x 2                     

           x 3                      

                                                         

                                                       
  

 
 

                                                         

Subtitusi nilai     ke pers. 4 

         

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 



 
 

 ( )        

              

                     

                 
 

 
 

                   

Subtitusi nilai     dan     ke pers 2 

         

   ( )      

                  

                      

                       

Jadi,    *     + 
                  *     + 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

3  Tentukan model matematika 

Misalkan                  dan          

               

              

               

 Eliminasi variabel z, pers 1 dan 2 

                             

                             

                    (4)                    

Eliminasi variabel z, pers 2 dan 3 

                 x2                    

                  x1                             

                                                                        (5) 

Eliminasi variabel  . Pers 4 dan 5 

               

                

                  

            
      

 
 

                   

 Subtitusikan nilai           ke persamaan 4  sehingga 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

diperoleh: 

               

                     

                           

                     

 Subtitusikan nilai                       ke 

persamaan 1   sehingga diperoleh: 

               

 (      )   (      )           

                                       

                                                 

                                                        

                                          

Jadi, harga               

                            

                              

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah 65 

 

Keterangan: 

Nilai Akhir =  
                                        

                     
      

Nilai Minimum= 0 (tidak dijawab) 

Skor maksimal= 65 

 

 

 



 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA TERHADAP PROSES 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL 

KOOPERATIF TIPE COOPERATIVE INTEGRATED READING AND 

COMPOSITION 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk pengisian untuk pengamatan: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur 

sebagai berikut: 

1. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan siswa yang menjadi objek 

pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik. 

2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran. 

3. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Jeneponto 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : X MIA3 

Tahun Pelajaran : 2018/2019 

Pertemuan : II – IV 

Observer : 

Kategori aktivitas siswa yang diamati 

1. Siswa yang mengikuti pembelajaran (siswa yang hadir) 

2. Siswa yang memperhatikan materi pada saat penyajian materi  

3. Siswa yang bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang 

dihadapinya 

4. Siswa yang aktif membuat soal 

5. Siswa yang aktif menjawab soal pada LKS 

6. Siswa yang meminta bimbingan pada guru dalam mengerjakan soal yang  diperoleh 

7. Siswa yang menanggapi jawaban dari siswa lain/kelompok lain 

8. Siswa yang melakukan kegiatan di luar dari proses pembelajaran (KBM) seperti bermain, 

mengganggu teman, dan lain-lain 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

No Nama siswa 
Komponen yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Kelompok 1         

1 Ainun Mardiah         

2 Anggun Sri      Rahmadani         

3 Arnandi Sulica Putra         

4 Chairil Agung         

5 Dian Puspita Sari         

Kelompok 2         

1 Heri Aryanto         

2 Fitri Patricia         

3 Handayanti         

4 Taufik Walhidayat         

5 Kahyuni Safitri         

Kelompok 3         

1 Muh. Fadli         

2 Melinda         

3 Muh. Ishak SN         

4 Darma         

5 . Nabila Oktaviani         

Kelompok 4         

1 M. Alwi Syihab         

2 Nur Aeni         

Hari/Tanggal : 

Pertemuan Ke- : 

Pokok Bahasan : 

Sub Pokok Bahasan : 



 
 

3 Nur Fadilla         

4 Nur Halifa         

5 Nur Indah Sari         

 

  Jeneponto,               

2019 

 

 

  Observer 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI 

PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE COOPERATIVE 

INTEGRATED READING AND COMPOSITION 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar dengan memberikan 

penilaian berupa tanda check list (√) tentang kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut: 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk : 

a) Skor 1 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan 

dengan kurang baik.  

b) Skor 2 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan 

dengan cukup baik. 

c) Skor 3 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan 

dengan baik. 

d) Skor 4 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan 

dengan sangat baik. 

Nama Sekolah : SMA NEGERI 3 JENEPONTO 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : X MIA 3  

Tahun Pelajaran : 2018/2019 

Pertemuan : II – IV 

Observer : 

 

1 = Kurang Baik  

2 =  Cukup Baik  

3 = Baik  

4 = Sangat Baik  

 



 
 

 

 

 

 

 

 

No AKTIVITAS GURU YANG DIAMATI 
Terlaksana S  K  O  R 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1 Kegiatan Awal 

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 

a. Guru mengucapkan  salam dan mengajak 

siswa berdoa sebelum belajar.  

      

b. Guru mengecek kehadiran siswa       

c. Guru menyampaikan indikator pencapaian 

kompetensi atau tujuan pembelajaran dan  

memotivasi siswa dalam pembelajaran. 

      

2 
Kegiatan Inti  

Fase 2: Menyajikan Informasi 

a. Guru menyajikan informasi tentang materi 

dan meminta siswa untuk mengamati 

materi yang disampaikan. 

b. Guru meminta siswa untuk menanyakan 

materi yang kurang dipahami. 

c. Guru membantu siswa dalam memahami 

materi yang belum dimengerti atau dianggap 

sulit. 

      

Fase 3: Mengorganisasikan Siswa Dalam Kelompok-kelompok Belajar 

a. Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok belajar. 

      

b. Guru menjelaskan materi serta memberikan 

tugas kelompok (LKS). 

      

c. Guru meminta perwakilan setiap kelompok 

untuk memaparkan jawaban yang telah 

diperoleh. (menyimpulkan) 

      

Fase 4: Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar 

Hari/Tanggal : 

Pertemuan Ke- : 

Pokok Bahasan : 

Sub Pokok Bahasan : 



 
 

No AKTIVITAS GURU YANG DIAMATI 
Terlaksana S  K  O  R 

Ya Tidak 1 2 3 4 

a. Guru memberikan selembar kertas kepada 

setiap kelompok dan meminta kelompok 

tersebut menulis pertanyaan yang sesuai 

dengan materi yang dijelaskan 

guru.(mencipta) 

      

b. Guru meminta setiap kelompok 

mendiskusikan tugas yang diberikan oleh 

guru (mengolah). 

      

c. Guru meminta setiap kelompok untuk 

menggulung dan mengoper pertanyaan yang 

telah ditulis pada kertas kepada kelompok 

lain. 

      

d. Guru meminta setiap kelompok menuliskan 

jawaban atas pertanyaan yang didapatkan 

dari kelompok lain pada kertas kerja 

tersebut. 

      

Fase 5: Evaluasi 

a. Guru meminta setiap kelompok untuk 

membacakan jawaban atas pertanyaan yang 

diterima dari kelompok lain. 

      

Fase 6: Memberikan Penghargaan 

a. Guru memberikan penilaian terhadap hasil 

kerja kelompok. 

      

b. Guru memberikan penghargaan dengan 

pujian kepada kelompok yang mendapat 

nilai tertinggi dan bisa bekerjasama dengan 

baik. 

      

 Kegiatan Penutup 

a. Dengan tanya-jawab, guru bersama peserta 

didik merumuskan kesimpulan tentang 

materi 

      

b. Guru menyampaikan pokok materi pada 

pertemuan berikutnya. 

      



 
 

No AKTIVITAS GURU YANG DIAMATI 
Terlaksana S  K  O  R 

Ya Tidak 1 2 3 4 

c. Menutup pembelajaran dengan berdo’a dan  

salam. 

      

  

 Makassar,      2019 

 

 

           Observer 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP PEMBELAJARAN  

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF  

TIPE COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION  

Nama Peserta didik :  

Kelas   : x MIA3 

Mata Pembelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan :  

Petunjuk Pengisian  

1. Berilah tanda cek (√) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan 

penjelasan/alasan anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat 

yang disediakan. 

2. Apapun jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai yang akan diperoleh 

pada tes yang diberikan. 

3. Isilah sesuai dengan yang anda alami selama mengikuti proses pembelajaran. 

 

No Komponen Respon Respon 

I Penilaian terhadap kepribadian Guru Ya  Tidak  

 
1. Apakah Guru yang mengajar menyenangkan bagi 

Anda? 

  



 
 

2. Apakah Guru bersikap akrab kepada Anda? 

3. Apakah Guru memberikan bimbingan dan motivasi 

kepada Anda saat anda mengalami kesulitan dalam 

memahami materi? 

4. Apakah Guru bersikap acuh jika kalian bertanya? 

II 
Penilaian terhadap model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing 

  

 

1. Apakah model pembelajaran yang dipakai dapat 

meningkatkan minat belajar anda? 

2. Apakah model pembelajaran yang dipakai dapat 

membantu Anda dalam memahami materi? 

3. Apakah model pembelajaran peserta didik dalam 

berkelompok ini dapat menjalin hubungan baik dan 

kerjasama Anda dengan teman pasangan Anda? 

4. Apakah model pembelajaran yang dipakai 

membosankan? 

  

III Penilaian terhadap proses pembelajaran   

 

1. Apakah suasana pembelajaran berlangsung dengan 

menyenangkan? 

2. Apakah pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan 

tertib? 

3. Apakah guru dapat mengelolah kelas dengan baik? 

4. Apakah anda suka cara penyajian materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh ketua 

  



 
 

kelompok anda? 

5. Apakah anda senang belajar dengan teman yang 

memiliki kemampuan berbeda? 

IV Penilaian alat bantu dan alat ajar   

 

1. Apakah bahasa yang digunakan dan perintah dalam 

LKPD yang diberikan dapat dimengerti? 

2. Apakah LKPD yang diberikan dapat membantu anda 

memahami materi yang diajarkan? 

3. Apakah soal LKPD mudah? 

4. Apakah materi pelajaran yang diajarkan sesuai 

dengan evaluasi yang diberikan?  

  

V 
Penilaian terhadap tugas dalam permainan lempar 

kertas  

  

 

1. Apakah tugas yang diberikan menambah 

pengetahuan anda? 

2. Apakah pemberian soal dalam bentuk permainan 

lempar kertas menyenangkan? 

3. Apakah anda termotivasi dalam belajar 

menggunakan permainan lempar kertas? 

  

 

.  Saran-saran : 

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................



 
 

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

...................................................................... 

Lampiran C 

  

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR NAMA KELOMPOK 

DAFTAR NILAI SISWA  

(PRETEST-POSTEST) 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELOMPOK 1 

1. Ainun Mardiah 

2.  Anggun Sri      

Rahmadani 

3. Arnandi Sulica 

Putra 

4. Chairil Agung 

5. Dian Puspita Sari 

KELOMPOK 2 

1. Heri Aryanto 

2.  Fitri Patricia 

3. Handayanti 

4. Taufik Walhidayat 

5. Kahyuni Safitri 

 

KELOMPOK 3 

1. Muh. Fadli 

2.  Melinda 

3. Muh. Ishak SN 

4. Darma 

5. Nabila Oktaviani 

  

KELOMPOK 4 

1. M. Alwi Syihab 

2.  Nur Aeni 

3. Nur Fadilla 

4. Nur Halifa 

5. Nur Indah Sari 

 



 
 

 

DAFTAR NILAI SISWA KELAS X.MIA3 SMAN 3 JENEPONTO 

MELALUI PENERAPAN MODEL KOOPERATIF COOPERATIVE 

INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC) 

No Nama Siswa Pre-

test 

Post-test Gain Gain 

Ternormalisasi 

1 AINUN MARDIAH 30 80 50 0,71 

2 ANGGUN SRI RAHMADANI 35 70 30 0,53 

3 ARNANDI SULICA PUTRA 25 70 45 0,61 

4 CHAIRIL AGUNG 35 75 40 0,62 

5 DARMA 30 85 55 0,79 

6 DIAN PUSPITA SARI 45 80 35 0,64 

7 FITRI PATRISIA 45 95 50 0,91 

8 HANDAYANTI 30 80 50 0,71 

9 HERI ARIANTO NUR 25 75 50 0,67 

10 KAHYUNI SAFITRI 45 90 45 0,91 

11 M. ALWI SYIHAB 25 70 40 0,60 

12 MELINDA 35 85 50 0,77 

13 M. ISHAK SN 15 75 60 0,71 

14 MUH.FADLI 35 70 35 0,54 

15 NABILA OKTAVIANA 45 75 30 0,55 

16  NUR AENI 55 95 40 0,73 

17 NURFADILLA 30 65 35 0,50 

18 NUR HALIFA 40 70 40 0,67 

29 NUR INDAH SARI 35 80 45 0,70 

20 TAUFIK WALHIDAYAT 35 75 40 0,62 
Rata-rata 36,25 75 41,75 0,67 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS DATA TES HASIL BELAJAR 

(PRETEST-POSTEST) 

ANALISIS DATA AKTIVITAS SISWA 

ANALISIS DATA ANGKET RESPON 

SISWA 

ANALISIS KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 



 
 

ANALISIS DESKRIKTIF DAN INFERENSIAL 

1. Analisis Deskriktif 

 Deskriktif Statistik dan Frekuensi nilai-nilai pretest dan postest 

  Hasil analisis data deskriktif dengan bantuan SPSS 20 Pada kelas 

X MIA3 SMAN 3 Jeneponto melalui penerapan model kooperatif tipe Cooperatif 

Integrated Reading and Composition : 

Descriptives 

 kelas Statistic Std. Error 

hasil belajar siswa 

pretes 

Mean 34,75 2,067 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 30,42  

Upper Bound 39,08  

5% Trimmed Mean 34,72  

Median 35,00  

Variance 85,461  

Std. Deviation 9,244  

Minimum 15  

Maximum 55  

Range 40  

Interquartile Range 14  

Skewness ,136 ,512 

Kurtosis ,361 ,992 

postest 

Mean 77,50 2,036 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 73,24  

Upper Bound 81,76  

5% Trimmed Mean 77,22  

Median 75,00  

Variance 82,895  

Std. Deviation 9,105  

Minimum 65  

Maximum 95  

Range 30  

Interquartile Range 14  

Skewness ,494 ,512 

Kurtosis -,371 ,992 



 
 

 
 

 
 

 

 

 



 
 

2. Analisis Inferensial 

a) Uji Normalitas 

 

Case Processing Summary 

 kelas Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

hasil belajar siswa 
pretes 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 

postest 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 

 

 

Tests of Normality 

 kelas Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil belajar siswa 
pretes ,189 20 ,059 ,955 20 ,449 

postest ,158 20 ,200
*
 ,932 20 ,168 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 Kriteria normalitas : Berdistribusu Normal  jika sig ˃α = 0,05 

  Tidak Berdistribusi normal  jika sig ≤α =0,05 

 Dari pengolahan data diatas maka diperolehh sig pretest = 0,59 maka data 

berdistribusu normal karena nilai sig˃α (0,59˃0,05). Dan sig postest = 0,200, 

maka data tersebut berdistribusi normal karena nilai sig˃α (0,20˃0,05). 

b) Uji-t (one sample test) 

  

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

pretes 40 56,13 23,465 3,710 

postes 40 1,50 ,506 ,080 

 

 

 



 
 

One-Sample Test 

 Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

pretes 15,127 39 ,000 56,125 48,62 63,63 

postes 18,735 39 ,000 1,500 1,34 1,66 

 

Untuk pengujian ini digunakan uji t-test untuk dua sampel dengan kriteria : 

 Terima H0 jika P ≥ α = 0,05 dan 

 Tolak H0 jika P ˂ α = 0,05 

Dari pengolahan data diatas maka diperoleh sig = 0,000 maka tolak H0 karena 

sig = 0,000 ˂ 0,05 

c) Uji Gain 

 Ng    
             –             

                          
 

        
          

         
 

        
     

     
 

         = 0,67 

d) Uji Proporsi 

 Zhitung = 
 

 
      

            √   (    ) 
   n 

  = 
  

  
    67  

            √     (      ) 
   20 

  = 0.80 – 0,67 

  √     (    ) 

   20 



 
 

  =         0,13 

         √      

   20 

  =     0,13 

       √      

  =      0,13 

         0.104 

  = 1,25 

0,5 – α  = 0,5 – 0,05 = 0,45 

 Z TABEL = 1,25/0,45 

 Karena Zhitung ˃ Z(0,5-a)l maka H0 ditolak dan H1 diterima.  

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa 

 

 

No  

 

 

Komponen yang diamati 

Frekuensi pertemuan siswa 

pada pertemuan ke- 

 

Rata-rata 

 

Persentase 

(%) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

1 2 3   

1 Siswa yang mengikuti pembelajaran 

(siswa yang hadir) 

 

19 20 20  

 

 

19,6 98,33 

2 Siswa yang memperhatikan materi 

pada saat penyajian materi  

 

19 19 20 19,3 96,67 

3 Siswa yang bertanya kepada 

siswa lain atau guru apabila tidak 

memahami persoalan yang 

dihadapinya 

18 19 19  

 

 

P 

O 

S 

T 

E 

S 

T 

18,8 93,33 

4 Siswa yang aktif membuat soal 18 17 18 17,6 88,33 

5 Siswa yang aktif menjawab soal 

pada LKS 

18 20 18 19,3 96,67 

6 Siswa yang meminta bimbingan 
pada guru dalam mengerjakan soal 
yang  diperoleh 

19 19 18 18,8 93.33 

7 Siswa yang menanggapi jawaban 

dari siswa lain/kelompok lain 

19 17 17 17,6 88,33 

Jumlah  

Rata-rata Persentase  

Aktivitas Negatif  Pertemuan    

8 Siswa yang melakukan kegiatan 

di luar dari proses pembelajaran 

(KBM) seperti bermain, 

mengganggu teman, dan lain-lain 

1  2 3 2 10.00 

 Jumlah 664,99 

 Rata-rata persentase 83,12 

 

 

 

 



 
 

HASIL ANALISIS DATA OBSERVASI KEMAMPUAN GURU DALAM 

MENGELOLAH PEMBELAJARAN 

No 
Aktivita s guru yang 

diamati 

Frekuensi 

kemempuan guru 

perpertemuan 
Jumlah 

Persentase 

% 

1 2 3 

1 Guru mengucapkan  

salam dan mengajak 

siswa berdoa sebelum 

belajar. 

4 4 4 12 100 

2 Guru mengecek 

kehadiran siswa 
4 3 4 11 91,66 

3 Guru menyampaikan 

indikator pencapaian 

kompetensi atau 

tujuan pembelajaran 

dan  memotivasi 

siswa dalam 

pembelajaran. 

4 4 4 12 100 

4 Guru menyajikan 

informasi tentang 

materi dan meminta 

siswa untuk 

mengamati materi 

yang disampaikan. 

4 4 4 12 100 

5 Guru meminta siswa 

untuk menanyakan 

materi yang kurang 

dipahami. 

4 4 4 12 100 

6 Guru membantu 

siswa dalam 

memahami materi 

yang belum 

dimengerti atau 

dianggap sulit. 

4 3 3 10 83,33 

7 Guru membagi siswa 

ke dalam beberapa 

kelompok belajar. 
4 4 4 12 100 

8 Guru menjelaskan 

materi serta 

memberikan tugas 

kelompok (LKS). 

4 4 4 12 100 

9 Guru meminta 

perwakilan setiap 

kelompok untuk 
4 4 4 12 100 



 
 

memaparkan jawaban 

yang telah diperoleh. 

(menyimpulkan) 

10 Guru memberikan 

selembar kertas 

kepada setiap 

kelompok dan 

meminta kelompok 

tersebut menulis 

pertanyaan yang 

sesuai dengan materi 

yang dijelaskan 

guru.(mencipta) 

4 4 4 12 100 

11 Guru meminta setiap 

kelompok 

mendiskusikan tugas 

yang diberikan oleh 

guru (mengolah) 

3 4 4 11 91,66 

12 Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

menggulung dan 

mengoper pertanyaan 

yang telah ditulis 

pada kertas kepada 

kelompok lain. 

4 4 4 12 100 

13 Guru meminta setiap 

kelompok 

menuliskan jawaban 

atas pertanyaan yang 

didapatkan dari 

kelompok lain pada 

kertas kerja tersebut. 

3 4 4 11 91,66 

14 Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

membacakan 

jawaban atas 

pertanyaan yang 

diterima dari 

kelompok lain. 

4 4 4 12 100 

15 Guru memberikan 

penilaian terhadap 

hasil kerja kelompok. 
4 4 4 12 100 

 Guru memberikan 

penghargaan dengan 

pujian kepada 

kelompok yang 

4 4 4 12 100 



 
 

mendapat nilai 

tertinggi dan bisa 

bekerjasama dengan 

baik. 

 Dengan tanya-jawab, 

guru bersama peserta 

didik merumuskan 

kesimpulan tentang 

materi 

4 4 4 12 100 

 Guru menyampaikan 

pokok materi pada 

pertemuan 

berikutnya. 

3 4 3 10 83,33 

 Menutup 

pembelajaran dengan 

berdo’a dan  salam. 
4 4 4 12 100 

Jumlah 73 74 74 221 96,92 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran E 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR TES HASIL BELAJAR 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA 

LEMBAR KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

Lampiran F 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SURAT KETERANGAN DAN VALIDASI 

DOKUMENTASI 

PERSURATAN 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

Lampiran G 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

POWER POINT 
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